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SUMMARY

SEPTI YANI. Strategy for Rice Marketing Improvement in Tapus Village Wetland
Pampangan Sub Distict Ogan Komering Ilir (Supervised by IMRON ZAHRI and
MUHAMMAD ARBI).

The most important factor in marketing patterns from producers to
consumers is the selection of the right marketing channels so that marketing
analysis is needed to determine the efficiency of the marketing channel.
Therefore, efforts to increase farmers' incomes are urgently needed, including
efforts to improve marketing. The purpose of research ware to analyze the
marketing channels of lebak swamp rice, to analyze the level of marketing
efficiency of Lebak swamp rice, and to describing strategies improved
marketing of lebak swamp rice in Tapus Village, Pampangan District, Ogan
Komering Ilir Regency. This research was conducted in Tapus Village,
Pampangan District, Ogan Komering Ilir Regency. Determination of location
was done deliberately (purposive). This research was conducted from February
2019 to May 2019. The research method used survey method. The sampling
method used was a simple random sampling method of 42 samples. Based on
results of this study indicate that marketing of lebak swamp rice products in
Tapus Village consists of two marketing channels. Marketing of lebak swamp
rice in Tapus Village has a market structure that tends to be imperfect
competition market, meanwhile the marketing behavior that occurs was that
prices are formed based on the amount of demand and supply for rice, and the
existing market mechanism and farmers as recipients of prices. The payment
system was the majority in cash and cooperation between marketing institutions
was a business partner relationship and there is also mutual trust and kinship so
that they become customers. The marketing improvement strategy in marketing
swamp lebak rice is the strategy needed to improve marketing in the poduk by
increasing the sale value of rice to consumers, increase rice storage shed, and
establishing certified rice seed businesses. Meanwhile the proposed price
strategy requires the role of the government in finding the right instruments to
protect rice price policies, developing marketing programs such as, auction
markets and warehouse receipts, and on distribution strategies or places
proposed to improve access to Tapus Village and for promotion strategies to
increase promotion of personal selling, and promotion of sales and publicity, so
as to create a name comparison.

Key words : marketing efficiency, marketing improvement strategies, paddy,
swamp lebak.



RINGKASAN

SEPTI YANI. Strategi Perbaikan Pemasaran Hasil Padi Rawa Lebak di Desa
Tapus Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir (Dibimbing oleh
IMRON ZAHRI dan MUHAMMAD ARBI).

Faktor terpenting dalam memperlancar pola pemasaran dari produsen ke
konsumen adalah pemilihan saluran pemasaran yang tepat sehingga diperlukan
analisis pemasaran yang bertujuan mengetahui efesien atau tidaknya suatu saluran
pemasaran tersebut. Karena itu, usaha meningkatkan pendapatan petani, sangat
diperlukan termasuk pula usaha perbaikan di bidang pemasaran. Tujuan dari
penelitian ini adalah menganalisis saluran pemasaran yang padi rawa lebak,
menganalisis tingkat efesiensi pemasaran hasil padi rawa Lebak, dan
mendeskripsikan strategi perbaikan pemasaran padi rawa lebak di Desa Tapus
Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir. Penelitian ini berlokasi di
Desa Tapus Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering llir. Penentuan
lokasi dilakukan dengan sengaja (purposive). Penelitian ini dilakukan pada bulan
Februari 2019 sampai bulan Mei 2019. Metode penelitian menggunakan metode
survei. Metode penarikan contoh yang digunakan yaitu metode random sampling
sebanyak 42 sampel. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pemasaran hasil
padi rawa lebak di Desa Tapus terdiri dari dua saluran pemasaran. Pemasaran
padi rawa lebak di Desa Tapus memiliki struktur pasar cenderung pasar
persaingan tidak sempurna, sementara itu perilaku pemasaran yang terjadi yaitu
harga terbentuk yaitu berdasarkan jumlah permintaan dan penawaran terhadap
beras, dan mekanisme pasar yang ada dan petani sebagai penerima harga. Sistem
pembayaran yang dilakukan yaitu mayoritas secara tunai dan kerjasama yang
dilakukan antar lembaga pemasaran merupakan hubungan mitra usaha dan ada
juga saling percaya dan kekerabatan sehingga jadi langganan. Strategi perbaikan
pemasaran pada pemasaran hasil padi rawa lebak adalah pada strategi diperlukan
perbaikan pemasaran pada poduk dengan cara meningkatkan nilai jual beras
kepada konsumen, gudang penyimpanan padi, dan mengembangkan usaha benih
padi bersertifikat. Sementara itu usulan strategi harga dibutuhkan peran
pemerintah dalam mencari instrument yang tepat untuk melindungi kebijakan
harga beras, mengembangkan program pemasaran seperti, pasar lelang dan resi
gudang, dan pada strategi distribusi atau tempat di usulakan untuk perbaikan akses
menuju Desa Tapus dan untuk strategi promosi untuk meningkatkan promosi
personal selling, dan melakukan promosi penjulan dan publisitas, sehingga
terciptanya pembrandingan nama.

Kata kunci : efesiensi pemasaran, padi, rawa lebak, strategi perbaikan
pemasaran.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perubahan kemajuan pertanian merupakan suatu implementasi untuk
menjadikan sektor pertanian lebih baik dan terarah, dengan melibatkan
pemerintah, petani dan stakeholder terkait. Rencana startegis itu akan tercapai
dimana pencapaian utama yaitu untuk menjaga ketersediaan bahan pangan, nabati
maupun hewani bagi masyarakat. Padi merupakan salah satu komoditas pertanian
yang berperan strategis sebagai penyedia pangan bagi masyarakat dalam
penciptaan ketahanan pangan nasional (food security). Berdasarkan data Badan
Pusat Statistik produksi padi menurut provinsi tahun 2017, produksi padi di
Indonesia mencapai 79.354.767 ton. Provinsi Sumatera Selatan menjadi produsen
nomor lima di Indonesia dengan produksi sebanyak 4.247.922 ton setelah
provinsi Jawa Barat (13.633.701 ton), Jawa Timur (12.540.550 ton), Jawa Tengah
(11.473.161 ton), dan Sulawesi Selatan (5.727.081 ton). Tanaman padi di
Sumatera Selatan tersebar di beberapa kabupaten, yaitu Ogan Komering Ulu
Timur, Ogan Komering Ilir, Banyuasin, Musi Banyuasin, dan Musi Rawas.
Kementrian Pertanian (2018), mengatakan bahwa untuk menambah pasokan
pangan nasional dengan menargetkan lahan rawa lebak menjadi lahan pertanian
produktif.

Badan Litbang Pertanian tahun 2011 menyatakan hasil pemetaan bahwa
luas lahan rawa lebak di Indonesia sekitar 13,3 juta hektar. Perinciannya seluas
4,2 juta hektar berupa lebak dangkal, 6,1 juta hektar lebak tengahan, dan 3,0 juta
hektar lebak dalam. Lahan rawa lebak di Sumatera Selatan yang telah digunakan
untuk budidaya padi yaitu sebanyak 304.563 hektar atau sekitar 38 persen dari
lahan padi di Sumatera Selatan. Kabupaten Ogan Komering Ilir merupakan
kabupaten sebagai produsen padi dengan jumlah lahan rawa lebak sekitar 164.034
hektar (Harun et al.,2014). Kecamatan Pampangan merupakan salah satu
kecamatan penghasil padi nomor enam di Kabupaten Ogan Komering Ilir dengan
produksi 8.734 ton (BPS Ogan Komering lIlir, 2016) dan yang paling banyak
memproduksi padi di kecamatan ini yaitu Desa Tapus dengan produksi padi



dengan luas panen 1.176 ha yang dapat dilihat pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1. Luas Panen Padi Dirinci Perdesa/Kelurahan dalam Kecamatan
Pampangan Tahun 2016

No. Desa/Kelurahan Luas Panen (Ha)
1. Ulak Kemang 896
2. Ulak Kemang Baru 465
3. Sepang 965
4. Keman 887
5. Keman Baru 187
6. Ulak Pianggu 379
7. Kandis 823
8. Ulak Depati 253
9. Tapus 1.176

10. Pulau Layang 896
11. Kuro 645
12. Bangsal 400
13. Menggeris 424
14. Pulau Betung 528
15. Serdang -
16. Jungkal -

17. Seri Menang -
18. Tanjung Kemang -

19. Jermun -
20. Secondong -
21. Srimulya -
22. Pampangan -

Total 8.924

Sumber : Kecamatan Pampangan Dalam Angka, 2017

Desa Tapus merupakan desa yang mayoritas masyarakatnya bermata
pencarian sebagai petani yang memproduksi padi dilahan rawa lebak dan juga
menjadikan padi rawa lebak sebagai komoditas utama. Terbukti pada tahun 2014
adanya panen raya dan dihadiri Dirjen Kementrian Pertanian Republik Indonesia
dan mengangkat tema peninggkatan IP 200. Sistem sawah lebak di Desa Tapus
pengairanya menggunakan tadah hujan dan mengandalakan mesin air sungai ke
sawah mereka. Sehingga petani hanya bisa melakukan penanaman sekali dalam
satu tahun. Namun Desa Tapus merupakan salah satu desa di Kecamatan
Pampangan yang menjadi basis produksi dan luas panen tertinggi yang terdapat
pada Tabel 1.1 yaitu dengan produksi padi dengan luas panen 1.176 ha.

Tingginya produksi padi dan luas panen padi di Desa Tapus tidak menjadi

tolak ukur untuk kesejahteraan petani, karena petani mengalami kesulitan



memasarkan hasil padinya pada saat musim panen raya tiba, karena melimpahnya
padi/ gabah dipasar sehingga dan harga padi/gabah yang diterima petani tergolong
cukup rendah. Hal ini dimanfaatkan oleh pedagang untuk membeli gabah dari
petani dalam skala besar sebelum diolah menjadi beras, mengingat petani
mempunyai kebutuhan mendesak, dan memiliki biaya biaya yang harus
dibayarkan pasca usaha tani dan tidak hanya itu minimya petani yang memiliki
sarana penanganan pasca panen yang memadai.

Menurut Mardianto et al., (2005), tinggi rendahnya harga ditingkat petani
sangat tergantung pada pola pemasaran komoditas yang bersangkutan. Faktor
terpenting dalam memperlancar pola pemasaran dari produsen ke konsumen
adalah pemilihan saluran pemasaran yang digunakan tepat sehingga diperlukan
analisis efesiensi pemasaran yang bertujuan mengetahui efesien atau tidaknya
suatu saluran pemasaran tersebut. Oleh Karena itu, usaha meningkatkan
pendapatan petani, sangat diperlukan termasuk pula usaha perbaikan di bidang
pemasaran dan harga yang diterima petani, sebab tingkat harga dan stabilitas
harga sangat berpengaruh bagi petani, semakin tinggi harga yang ditawarkan akan
semakin menggiatkan petani dalam meningkatkan produksi untuk memenuhi
permintaan pasar. perbaikan pemasaran pada dasarnya upaya perbaikan posisi
tawar produsen kepada konsumen, pedagang kepada konsumen begitu juga.
Tidak hanya itu produk, tempat, dan promosi yang digunakan juga menentukan
proses pemasaran. Hal ini menjadikan perbaikan pemasaran sebagai kegiatan yang
penting dalam penentuan pendapatan petani dan sebagai pembagunan pertanian

guna pencapaian pemerataan swasembada pangan.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian permasalahan diatas, maka didapat rumusan masalah
sebagai berikut :
1. Bagaimana saluran pemasaran hasil padi rawa lebak di Desa Tapus
Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir ?
2. Bagaimana efesiensi pemasaran hasil padi rawa lebak di Desa Tapus
Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir ?



3.

Bagaimana strategi perbaikan pemasaran hasil padi rawa lebak di Desa Tapus
Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir ?

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan Rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1.

Menganalisis saluran pemasaran hasil padi rawa lebak di Desa Tapus
Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir

Menganalisis tingkat efesiensi pemasaran hasil padi rawa lebak di Desa
Tapus Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir
Mendeskripsikan strategi perbaikan pemasaran hasil padi rawa lebak di Desa

Tapus Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai berikut :

Bagi peneliti, diharapkan dapat meningkatkan kemampuan dalam
mengidentifikasi permasalahaan di masyarakat dan memberikan pengalaman
secara langsung dalam melakukan penelitian

Bagi masyarakat, dan pihak yang berkepentingan dapat memberikan
informasi dalam mengambil keputusan dan kebijakan sebagai bahan
pertimbangan pengembangan usaha

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan pustaka pada

peneliti selanjutnya
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